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ABSTRAK 

Bandung merupakan ibukota Provinsi Jawa Barat dengan kepadatan penduduk yang tinggi. Secara topografis , 
letak Kota Bandung berada pada daerah cekungan yang dibatasi oleh pegunungan sekelilingnya dan cekungan 
tersebut diberi nama dengan Cekungan Bandung. Pembangunan di kawasan Bandung Raya bertujuan untuk 
mewujudkan daerah dan kota metropolitan, sebagai kota pelayanan dengan lingkungan hidup yang lestari secara 
berkelanjutan. Supaya terwujudnya tujuan diatas, jelas perlu dukungan berbagai fasilitas, diantaranya adalah 
kebutuhan air bersih. Kebutuhan air bersih oleh PDAM adalah PDAM Kota Bandung sekitar 560 literldetik, 
sedangkan PDAM Kab.Bandung-Cimahi sekitar 6 13 literldetik. Secara keseluruhan sekitar 36,5 juta m3/tahun. 
Padahal kebutuhan air bersih di kawasan ini mencapai 5 12 juta m3/tahun, sehingga terjadi deficit sekitar 4753  
juta m3/tahun 
Untuk memenuhi deficit kebutuhan air bersih tadi, maka alternative pemanfaatnya adalah air permukaan dan air 
tanah. Pemenuhan iteburuhan air bersih yang langsung berasal dari air permukaan cukup kecil, ha1 ini disebabkan 
karena hrrnpir semua air permukaan mengalami pencemaran. Oleh karenanya pengguna berpaling ke air tanah 
sehingga sumber ini menjadi andalan didalam pemenuhar! kebutuhan tersebut. 
Dampak dari pengambilan air tanah berlebihan yang timbul adalah perubahan lingkungan, seperti muka air tanah 
semakin dalam; terjadi pencemaran air tanah dangkal; penurunan Muka Tanah (landsubsidence) 
Tujuan diterapkannya sumur resapan adalah untuk menyeimbangkan persediaan air tanah sehubungan dengan 
banyaknya permukaan tanah yang tertutup oleh tutupan yang kedap air. 
Supaya kerusakan air tanah tidak berlanjut dan tidak lebih meluas perlu dilakukan tindakan-tindakan diantaranya 
menerapkan prioritas penggunaan air tanah; lebih tegas dalam implementasi regulasi pengambilan air tanah; 
Rencana Tata Ruang Wilayah perlu ditaati dan diimplementasikan secara baik oleh semua pihak; melakukan 
tindakan memperbanyak air meresap menjadi air tanah, salah satunya dengan sumur resapan buatan; 
mengalihkan pemenuhan kebutuhan air bersih yang berasal dari air tanah; meningkatkan hemat air dan mendaur 
ulang. 
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1 PENDAHULUAN 

Keadaan Umum 

Bandung merupakan ibukota Provinsi Jawa Barat dengan kepadaian penduduk yang tinggi. 
Secara topografis, letak Kota Bandung berada pada daerah cekungan yang dibatasi oleh 
pegunungan sekelilingnya dan cekungan tersebut diberi nama dengan Cekungan Bandung. 

Panbangunan di kawasan Bandung Raya bertujuan untuk mewujudkan daerah dan kota 
metropolitan, sebagai kota pelayanan dengan lingkungan hidup yang lestari secara 
berkelan-jutan. Supaya terwujudnya tu-juan diatas, jelas perlu dukungan berbagai fasilitas, 
diantaranya adalah kebutuhan air bersih. 

Kebutuhan ir bersih di kawasan ini dipasok berasal dari tiga sumber, yaitu : 
1. Penyedia air bersih (PDAM dan sebagainya) 
2. Air permukaan 




















